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SUMMARY

TETTY YO. M. SITORUS The influence of given compound fertilizer tablet on 

growth of the “entres” rubber tree Clone PB 260 (Supervised by MARLINA and

ACHMADIAH TJIK ASIN)

The aim of this research was to find out the dosage of compound fertilizer

that giving the best growth to the “entres” branch of the rubber tree Clone PB 260.

This research was conducted in plantation experimental field of Agronomy 

Department of Agriculture Faculty, University of Sriwijaya, ffom May 2007 to

August 2007.

This Research used Randomized Design Completely with five treatments and

five replications. Each treatment consists of seven plants. The dosage of control was

Plus(20,5 g Urea + 30 g SP36 + 7,5 g KC1) and the compound fertilizer tablet Plantta 

(20 : 10 : 10 : 8) dosage were 4 tablets for each plant, 15 tablets for each plant, 27 

tablets for each plant and 38 tablets for each plant.

(TR)

The result of research was showed that the compound fertilizer tablet with 27 

tablets dosage given the best growth to the “entres” branch of the rubber tree Clone 

PB 260. The compound fertilizer tablet in dosage 27 tablets for each plant gave the 

better entres” branch length, amount of petiole and amount of leafs than control and 

another dosages.



RINGKASAN

TETTY YO. M. SITORUS Pengaruh Pemberian Pupuk Majemuk Tablet Terhadap 

Pertumbuhan Entres Karet Klon PB 260. (Dibimbing oleh MARLINA dan

ACHMADIAH TJIK ASIN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk majemuk tablet yang 

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan cabang entres karet klon PB 260.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei

sampai bulan Agustus 2007.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan lima dosis perlakuan dan lima ulangan. Masing masing perlakuan terdiri dari 

tujuh tanaman. Perlakuan tersebut adalah pupuk tunggal dengan dosis (20,5 g Urea 

+ 30 g SP36 + 7,5 g KC1) sebagai kontrol dan pupuk majemuk tablet Plantta 

(20 : 10 : 10 : 8) dengan dosis 4 tablet per tanaman, 15 tablet per tanaman, 27 tablet 

per tanaman dan 38 tablet per tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk majemuk tablet 

Plantta Plus ™ (20 : 10 : 10 : 8) dengan dosis 27 tablet per tanaman memberikan 

pengaruh yang lebih baik pada pertumbuhan cabang entres karet Klon PB 260. 

Pemberian pupuk majemuk tablet Plantta Plus Ctr> : io : 10 : 8) dengan dosis 27 

tablet per tanaman memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap panjang cabang 

entres, jumlahn tangkai daun dan jumlah klorofil.

Plus (TR)
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.j telah ditanam secara 

komersial di Indonesia sejak tahun 1879. Karet merupakan komoditas tanaman 

perkebunan yang peranannya cukup penting, karena di samping sebagai sumber 

devisa Negara, penyediaan lapangan keija, karet juga berperan sebagai pemasok 

bahan baku bagi industri karet dalam dan luar negeri (Pakpahan, 2000).

Karet merupakan komoditas subsektor perkebunan yang utama dan 

mempunyai nilai strategis khususnya terhadap perekonomian daerah Sumatera 

Selatan. Luas perkebunan karet yang diusahakan adalah 928.182 ha yang berarti 

52,19 % dari total areal perkebunan di Sumatera Selatan bagian terbesarnya adalah 

perkebunan rakyat dan swasta (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2006).

Wicaksono (1991) menyatakan perlu peningkatan produksi melalui 

intensifikasi maupun ekstensifikasi terhadap karet di Indonesia, khususnya karet 

rakyat yang produksinya relatif rendah. Dalam ekstensifikasi diperlukan bibit 

tanaman yang lebih banyak dan baik dengan harapan dapat meningkatkan 

keberhasilan penanaman bibit di lapangan dan meningkatkan produktivitas karet.

Sampai saat ini masih banyak persoalan yang harus dihadapi dalam

pengembangan usaha tanaman karet. Persoalan tersebut berkaitan dengan teknik
*

budidaya yang tidak berkembang khususnya dalam penyediaan bahan tanam, 

teknologi pengolahan pasca panen, serta perencanaan bisnis. Salah satu cara yang 

dikembangkan adalah melalui peragaman jenis pupuk (Donald et al., 2003).

1
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Penggunaan bahan tanam yang bermutu tinggi merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan kebun. Tanaman karet yang bermutu diperbanyak secara 

okulasi yaitu melalui penempelan batang atas (entres) dengan batang bawah yang 

ditumbuhkan dari biji. Setiawan dan Agus (2005) menyatakan bahwa kayu okulasi 

yang sering disebut dengan batang atas merupakan tunas atau dahan muda yang 

memiliki beberapa mata tunas sebagai bahan utama kegiatan okulasi. Kayu okulasi 

bisa diambil dari pohon induk atau tanaman karet yang khusus untuk menghasilkan 

kayu okulasi. Bahan tanam yang digunakan untuk membangun kebun entres dapat 

berupa setum mata tidur, setum mini atau bibit dalam polibeg.

Pupuk adalah suatu bahan organik atau anorganik yang berasal dari alam atau 

buatan yang diberikan ke dalam tanaman secara langsung maupun tidak langsung 

untuk menambah unsur hara esensial (Sutedjo, 2002). Pupuk diperlukan oleh 

tanaman untuk penyediaan makanan dalam jumlah dan waktu yang tepat. Tanaman 

karet umumnya dipupuk dengan pupuk tunggal (Urea, SP36, MOP dan Kieserit) atau 

pupuk majemuk (N, P, K, Mg).

Nyakpa et al., (1986) menyatakan pemupukan yang menggunakan pupuk 

tunggal memiliki kekurangan antara lain mudah larut dalam tanah, tercuci oleh air 

dan mudah teroksidasi sehingga dapat mengakibatkan polusi lingkungan dan 

pengurangan hasil. Pada saat ini pupuk majemuk tersedia dalam bentuk butiran dan 

Pupuk tablet merupakan modifikasi bentuk dari pupuk butiran yang 

dipadatkan sehingga mempunyai ukuran yang lebih besar. Bentuk pupuk tablet yang 

lebih besar menyebabkan luas permukaan yang kontak dengan lingkungan akan 

semakin kecil.

tablet.
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Pupuk diberikan untuk memperoleh pertumbuhan tanaman karet yang 

optimal, kekurangan pupuk akan menunjukkan gejala tanaman kerdil, daun 

berwarna pucat dengan ukuran kecil, ukuran lilit batang lebih kecil dari ukuran 

standar. Berdasarkan hasil analisa tanah pada lokasi penelitian yang dilakukan di 

Laboratorium kimia, biologi dan kesuburan tanah (Lampiran 1 a), kandungan N, P 

dan K yang terdapat dalam tanah adalah 0,28 % N, 5,55 ppm P dan 0,19 me/100 g K 

sehingga diperoleh rekomendasi pupuk untuk lokasi kebun entres yaitu 41 g 

Urea/pohon, 60 g SP 36 /pohon dan 15 g KCl/pohon serta diberikan dua kali 

setahun.
Plus (TR) adalah pupuk anorganik yang berbentuk tabletPupuk majemuk Plantta 

dan bersifat lepas terkendali yang mengandung unsur hara (N, P, K, Ca, Mg, dan S) 

dan hara mikro (Trace elemen) yang disatukan dengan bahan perekat. Pelepasan 

unsur haranya sangat efisien, efektif dalam penggunaan dan penyimpanan serta 

bersifat ramah lingkungan.1

Hasil penelitian Tanjung (2005), pemberian pupuk majemuk Plantta dengan 

dosis 30 g per polibeg berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 10 g per polibeg 

berpegaruh terhadap diameter batang dan 15 g per polibeg berpengaruh terhadap 

jumlah daun. Hasil Penelitian Pohan (2005), pemberian pupuk majemuk Plantta 20 

g per tanaman berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun, luas daun, 

diameter batang dan tinggi tanaman pada pembibitan kelapa sawit di pembibitan 

utama. Berdasarkan uraian diatas , maka dilakukan penelitian dengan jenis pupuk 

yang sama terhadap batang atas (entres).

Brosur Plantta .2001. PT. Saraswati Anugrah Makmur, Jawa Timur
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk majemuk Plantta 

yang memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan cabang entres karet klon

Plus

(TR)

PB 260.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk majemuk tablet dengan dosis 47 g dapat

memberikan pengaruh yang terbaik pada pertumbuhan cabang entres karet klon 

PB260.
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